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Abstract: During the implementation of online learning due to the COVID-19 pandemic,
students are exposed to musculoskeletal disorders risk factors such as sitting duration,
muscle tension, and uncomfortable positions that can trigger musculoskeletal disorders
including complaints of neck pain which ends in Tension Neck Syndrome. This study aims to
determine the relationship between sitting duration and the incidence of Tension Neck
Syndrome in the course of online learning during the COVID-19 pandemic on students of the
Faculty of Medicine, Sam Ratulangi University, Manado. This is a cross-sectional study with
google form questionnaire research instrument. The sample of this study was 64 students
who were selected using the Simple Random Sampling method which was processed using
the chi-square statistical test. The results of this study indicate that most students feel neck
pain complaints after 7-9 hours of attending online lectures in a day. The test results obtained
p < 0.008 which means that there is a significant relationship between sitting duration and
the incidence of Tension Neck Syndrome. There is a relationship between the duration of
sitting and the incidence of Tension Neck Syndrome during the online learning period during
the COVID-19 pandemic for students of the Faculty of Medicine, Sam Ratulangi University,
Manado
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Abstrak: Ditengah pemberlakuan pembelajaran daring oleh karena pandemi COVID-19,
mahasiswa terpapar dengan faktor — faktor risiko gangguan musculoskeletal seperti durasi
duduk, ketegangan otot, serta posisi yang tidak nyaman sehingga dapat memicu terjadinya
gangeguan muskuloskeletal termasuk keluhan nyeri leher yang berakhir pada kejadian
Tension Neck Syndrome. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara durasi
duduk terhadap kejadian Tension Neck Syndrome dalam masa pembelajaran daring selama
pandemi COVID-19 pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi
Manado. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional study dengan instrumen
penelitian kuesioner google formulir. Sampel penelitian ini yaitu 64 mahasiswa yang dipilih
kemudian diolah menggunakan uji statistika chi square. Hasil penelitian ini menunjukan
durasi duduk yang bervariasi dan sebagian besar mahasiswa merasakan keluhan nyeri leher
setelah 7 - 9 jam mengikuti kuliah daring dalam sehari. Hasil uji didapatkan p < 0,008 yang
berarti terdapat hubungan bermakna antara durasi duduk dengan kejadian Tension Neck
Syndrome. Terdapat hubungan antara durasi duduk terhadap kejadian Tension Neck
Syndrome dalam masa pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 pada Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Manado
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PENDAHULUAN

Gangguan Muskuloskeletal atau
Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah
gangguan akibat aktivitas kerja atau
kegiatan yang dapat mengganggu fungsi
normal sistem musculoskeletal diantaranya
ada saraf, tendon, otot, dan tulang.! Faktor-
faktor yang berperan penting terhadap
kejadian gangguan musculoskeletal
khususnya pada ekstremitas atas dapat
dibagi menjadi faktor fisik dan psikososial.
Untuk faktor-faktor fisik dapat berupa
repetisi, kekuatan, dan getaran. Adapun
faktor-faktor psikososial seperti beban
kerja, stress, dan tuntutan kerja pun dapat
memicu terjadinya gangguan
musculoskeletal.? Faktor individu seperti
durasi bekerja, gaya hidup, usia, jenis
kelamin dan IMT juga dapat menyebabkan
MSDs.3

Ditengah pandemi COVID-19 yang
masih menggemparkan dunia termasuk
Indonesia, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan RI dengan sigap menyikapi hal
ini dengan mengeluarkan surat edaran yang
didalamnya mengharuskan para mahasiswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran
dalam jaringan (daring) dengan berbagai
sarana pembelajaran diiringi pemberlakuan
work from home* Urgensi ini disikapi
dengan cepat oleh Universitas Sam
Ratulangi Manado melalui surat edaran
tentang Kebijakan Dalam Menyikapi
Penyebaran COVID-19 di Universitas Sam
Ratulangi yang menyatakan bahwa per
tanggal 16 Maret 2020, seluruh kegiatan
pembelajaran akan dilakukan secara daring
sampai pada waktu yang ditentukan.>
Mahasiswa Kedokteran pun tak luput dari
berbagai tantangan untuk sebisa mungkin

menyesuaikan dengan strategi
pembelajaran  daring  efektif  tanpa
mengurangi esensi praktik pendidikan
kedokteran.>¢

Walaupun dengan cara yang berbeda,
mahasiswa  tetap harus  mengikuti

pembelajaran dengan fokus dengan posisi
duduk nyaman. Saat kita dalam posisi
duduk, kaki tidak terbebani dengan massa
tubuh dan dianggap ini adalah posisi stabil
untuk bekerja. Namun, posisi duduk akan
menimbulkan  tekanan pada  diskus
intervertebral dua kali lebih besar daripada
saat kita melakukan kegiatan dengan posisi
berdiri. Dengan begitu risiko penyakit
musculoskeletal dapat meningkat apabila

kita duduk dalam waktu yang lama.”

Nyeri leher termasuk satu dari lima
besar kondisi muskuloskeletal sesuai Global
Burden of Musculoskeletal oleh WHO.8
Sebesar 66% prevalensi nyeri leher terjadi
pada usia 20-30 tahun yang tidak dipicu oleh
trauma kecelakaan atau penyakit muskulo-
skeletal lain melainkan oleh karena
penggunaan komputer/laptop yang
melebihi 4 jam/hari secara intens.” Faktor-
faktor yang bisa mempengaruhi nyeri leher
adalah posisi tubuh yang tidak nyaman,
lamanya waktu kerja, dan ketegangan otot
akibat tekanan dalam waktu yang lama dan
berulang.10 Beban kerja yang
mengakibatkan stress, kurangnya dukungan
dari teman sekerja, juga tuntutan kerja yang
tinggi pun berperan dalam kejadian nyeri
leher.11

Tension Neck Syndrome (TNS) adalah
kondisi muskuloskeletal yang ditandai
dengan nyeri, kelemahan dan kekakuan
pada otot leher dan bahu, sampai nyeri
kepala tanpa adanya riwayat penyakit
muskuloskeletal seperti herniasi diskus
servikal atau proses degeneratif anggota
gerak. TNS juga dapat dialami mahasiswa
yang harus melakukan proses pembelajaran
dalam posisi duduk dengan tidak nyaman
dan cenderung kaku dalam waktu yang lama
yang dilakukan secara berulang.12

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti
tertarik untuk mengetahui hubungan antara
durasi duduk terhadap kejadian Tension
Neck Syndrome. Maka, peneliti akan
melakukan penelitian observasional melalui
pembagian kuesioner Hubungan Durasi
Duduk terhadap Kejadian Tension Neck

Syndrome pada Mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi
Manado.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian kuantitiatif ~ jenis studi

observasional analitik dengan pendekatan
cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Sam  Ratulangi. = Sampel
penelitian adalah mahasiswa aktif angkatan
2020 Program Studi Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Sam
Ratulangi yang memenuhi kriteria inklusi
yaitu merupakan mahasiswa aktif angkatan
2020, sedang mengikuti kuliah daring dan
sudah berjalan minimal 3 bulan, mengikuti
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kuliah daring dengan posisi duduk, dan
bersedia berpartisipasi dalam penelitian
serta kriteria eklskusi yaitu memiliki riwayat
penyakit atau trauma muskuloskeletal dan
penyakit kronis lainnya.

HASIL PENELITIAN

Data responden yang didapatkan
berjumlah 64 responden mahasiswa aktif
Program Studi Pendidikan Dokter angkatan
2020. Pada Tabel 1, dapat dilihat distribusi
karakteristik  responden  berdasarkan
distribusi usia, Indeks Massa Tubuh (IMT),
jenis kelamin, durasi duduk.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah Persentase

(n) (%)
Usia (tahun)
19 tahun 33 51,57
18 tahun 22 34,37
20 tahun 5 7,81
21 tahun 4 6,25
IMT (kg/m?2)
Underweight 14 21,875
(<18,5)
Normal 30 46,875
(18,5-22)9)
Overweight 8 12,5
(23-24,9)
Obese 1 10 15,625
(25-29,9)
Obese 2 (= 30) 2 3,125
Jenis Kelamin
Wanita 51 81,25
Pria 12 18,75
Durasi Duduk selama
Daring
7 -9jam 40 62,5
4 - 6jam 24 37,5
1-3jam 0 0
Kejadian Tension Neck
Syndrome
Tidak 4 6,25
Ya 60 93,75

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa
mayoritas responden berusia 19 tahun,
dengan mayoritas responden memiliki IMT
normal (18,5 - 22,9), mayoritas responden
berjenis kelamin wanita.

Penilaian kejadian tension neck syndrome
dilihat dari ketika mahasiswa merasakan nyeri

Hubungan durasi duduk...

pada leher dan punggung selama dan setelah
mengikuti kuliah daring.

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa
persentase tertinggi terdapat pada durasi duduk
7 — 9 jam yang merasakan keluhan nyeri dan
kekakuan pada leher dan punggung. Untuk
persentase terendah dengan durasi duduk 4 — 6
jam dan 20 mahasiswa diantaranya merasakan
keluhan nyeri dan kekakuan pada leher dan
punggung, sedangkan 4 mahasiswa lainnya
tidak merasakan keluhan yang sama.

Hasil uji chi square memperlihatkan
nilai Sig. 2 sided (p value) = 0,008 dengan
nilai a < 0,05, dimana berarti hasil penelitian
ini telah signifikan karena didapatkan nilai p
value di bawah 0,05 yang berarti terdapat
hubungan bermakna antara durasi duduk
dengan kejadian tension neck syndrome
(TNS) dalam masa pembelajaran daring
selama pandemi COVID-19 pada mahasiswa

Fakultas Kedokteran Universitas Sam
Ratulangi
BAHASAN

Berdasarkan hasil uji chi square

didapatkan p<0,05 maka dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat hubungan
antara durasi duduk dengan Kkejadian
tension neck syndrome pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratu-
langi Manado dalam masa pembelajaran
daring selama pandemi COVID-19 atau Hi
diterima. Hasil yang didapatkan ini ber-
hubungan dengan peningkatan ketegangan
pada tendon dan ligamen sehingga
menyebabkan kekakuan dan apabila
terpapar dalam waktu yang lama dapat
menyebabkan nyeri pada leher. Seiring
dengan peningkatan ketegangan pada
tendon dan ligamen, kerja otot-otot leher
juga meningkat saat menerima beban secara
statis, otot-otot leher berkontraksi secara
terus menerus salah satunya saat duduk
dalam waktu yang lama menyebabkan tonus
otot meningkat dan pada akhirnya terjadi
ketidakseimbangan otot.13

Tulang belakang menerima beban statis
yang menyebabkan kelelahan dan micro-
trauma secara repetitive karena adanya
beban tekanan (Compressive Stress Loading).
Gaya yang bekerja pada saat kita menerima
beban statis berhubungan dengan Hukum
Newton [ dengan tubuh dalam keadaan
setimbang dan jumlah gaya F=0, serta sistem
muskuloskeletal berupa tulang dan otot
bekerja sebagai pengungkit. Saat kita berada
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dalam posisi duduk, terdapat gaya gravitasi
yang menyebabkan otot - otot tegang
dikarenakan gaya gravitasi menarik tubuh
ke bawah yaitu dikenal sebagai Center of
Gravity (COG) dimana saat terjadi
perubahan posisi atau postur tubuh maka
akan terjadi gangguan keseim-bangan.1* Bila
ditambah dengan postur duduk yang kurang
baik seperti fleksi atau ekstensi yang
dilakukan dalam durasi panjang akan
menyebabkan beban kerja yang tidak
merata terhadap otot lawannya seperti
apabila melakukan gerakan fleksi berarti
akan memberikan beban kepada otot
ekstensor sehingga akan mengalami
kelelahan dan berujung pada nyeri leher,
pada akhirnya jika berlangsung lebih lama
akan  memperparah  keluhan  dan
menurunkan kinerja seseorang.!> Saat
beban statis yang diimplikasikan sebagai
posisi tubuh saat duduk ini diterima, otot -
otot juga bekerja secara statis dimana otot
berkontraksi dalam suatu periode tertentu
dan pembuluh darah tertekan oleh karena
tekanan otot yang mengakibatkan redaran
darah terganggu, peningkatan penimbunan
asam laktat dan berakhir dengan timbulnya
keluhan nyeri pada otot.16

Tension neck syndrome (TNS) dinilai
dari keluhan muskuloskeletal berupa
kekakuan dan nyeri yang menyerang leher
dan punggung oleh karena beban statis yang
diterima secara terus menerus, postur tubuh
yang tidak ergonomis dan penggunaan otot
secara berlebihan yang pada akhirnya
menimbulkan stress mekanik pada otot,
ligamen dan tendon disekitarnya. Hal ini
berhubungan erat dengan pekerjaan fisik
yang dilakukan dan memberikan kontraksi
statis yang berkelanjutan pada leher,
shingga tension neck syndrome (TNS) ini
termasuk dalam musculoskeletal disorders
(MSDs) yang sering terjadi pada individu
dengan paparan pekerjaan fisik yang
dilakukan secara berulang.l” Dalam hal ini,
pada mahasiswa aktif angkatan 2020
Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi
Manado dinilai durasi duduk selama
mengikuti kuliah daring dan hubungannya
dengan adanya keluhan nyeri dan kekakuan
pada leher dan punggung.

Pada penelitian-penelitian sebelumnya,
masih kurang yang membahas spesifik
tentang tension neck syndrome (TNS),
namun ada beberapa yang membahas
tentang keluhan yang sama dengan itu yaitu

nyeri dan kekakuan pada leher dan
punggung. Hal yang serupa sehingga dapat
mendukung penelitian ini disampaikan oleh
Kallings L., dkk (2021) melalui penelitiannya
pada 44.978 pekerja wanita dan pria yaitu
ada hubungan erat antara durasi duduk saat
bekerja dengan risiko nyeri leher dan
punggung, hasil ini bertahan signifikan
setelah dilakukan penyesuaian dengan
kebiasaan diet, kebiasaan merokok, stress
pekerjaan, stress secara keseluruhan dan
dengan Indeks Massa Tubuh (IMT). Pekerja
yang duduk selama 25% sampai 75% dari
waktu kerjanya memperlihatkan risiko
terkena nyeri leher dan punggung lebih
rendah dibandingkan dengan yang duduk
selama waktu kerjanya (OR range 0.82 -
0.87). Kelebihan dari penelitian ini adalah
memiliki subjek penelitian yang cukup
beragam sehingga membentuk beberaga
sub-grup yang dapat digeneralisasil8

Ada juga penelitian yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara durasi
kerja dengan timbulnya keluhan musculo-
skeletal disorders (MSDs) yang dilakukan
kepada 40 penjahit di Kota Kendari dengan
uji korelasi spearman mendapat nilai p value
0,013.19 Pada penelitiannya juga menjelas-
kan mengenai Indeks Massa Tubuh (IMT)
dan hubungannya dengan keluhan musculo-
skeletal disorders (MSDs) mendapat-kan
hasil p value 0,012 yang berarti terdapat
hubungan dimana lebih tinggi Indeks Massa
Tubuh (IMT) seseorang maka lebih besar
pula risiko untuk mengalami Work Related
Musculoskeletal Disorders (WMSDs).
Hubungan antara Indeks Massa Tubuh
(IMT) dengan kejadian timbulnya nyeri pada
bagian tulang belakang ini dikarenakan
semakin banyak beban yang ditopang oleh
tubuh akibat terjadi peningkatan tekanan
mekanik oleh gaya gravitasi yang diterima
sistem mukculoskeletal sehingga tulang
belakang terjadi hiperekstensi dalam waktu
yang lama serta otot - otot berkontraksi
secara berlebihan dan berakhir pada
timbulnya musculoskeletal disorders (MSDs)
yang diawali dengan keluhan nyeri tulang
belakang.2021 Pada penelitian ini, postur
tubuh tidak memiliki hubungan dengan
keluhan musculoskeletal disorders (MSDs)
disimpulkan karena pengaruh sikap kerja
antar satu pekerja dengan yang lainnya tidak
berbeda jauh sehingga tidak variatif, namun
tetap menyarankan untuk kedepan dapat
memperhatikan  postur tubuh karena
merupakan salah satu faktor penyebab
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keluhan musculoskeletal disorders (MSDs).1°

Juga terdapat penelitian yang khusus
untuk para pengguna smartphone menyata-
kan bahwa semakin lama durasi seseorang
menggunakan smartphone, semakin tinggi
juga skala nyeri leher yang dialami dan ada
hubungan yang signifikan pada penggunaan
smartphone selama tujuh jam ke atas dan
nyeri leher sedang berat menurut Numeric
Rating Scale (NRS), hal ini memperkuat
argumen bahwa durasi menjadi salah satu
faktor yang memicu timbulnya nyeri.22

Penelitian ini mendapatkan hasil yang
berbeda dengan yang disimpulkan melalui
penelitian yang dilakukannya pada 206
mahasiswa aktif Program Studi Sarjana
Kedokteran dan Profesi Dokter Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana Bali
berusia 17 sampai dengan 25 tahun dengan
membagikan durasi duduk dari 2-6 jam, 6-8
jam dan lebih dari delapan jam yang
dihubungkan dengan kejadian nyeri leher.
Peneliti juga menambah variabel postur
duduk untuk dihubungkan dengan kejadian
nyeri leher, dan didapatkan p value 0,949
yang berarti tidak terdapat hubungan yang
bermakna antara postur duduk terhadap
kejadian nyeri leher pada mahasiswa aktif
tersebut. Pada penelitiannya menjelaskan
bahwa usia muda menjadi faktor yang dapat
meringankan prognosis individu yang
menderita nyeri leher sehingga pada
responden dengan usia muda tingkat risiko
mengalami keluhan muskuloskeletal lebih
kecil.23

SIMPULAN

Durasi duduk mahasiswa Kedokteran
selama mengikuti kuliah daring beragam
dari 4 - 6 jam sampai 7 - 9 jam dalam sehari
dengan durasi duduk selama 7 - 9 jam lebih
banyak menyebabkan kejadian tension neck
syndrome (TNS). Terdapat hubungan antara
durasi duduk terhadap kejadian tension neck

syndrome  pada  mahasiswa  Fakultas
Kedokteran ~ Universitas Sam  Ratulangi
Manado.
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Tabel 2. Hubungan Durasi Duduk terhadap Kejadian Tension Neck Syndrome

Tension Neck Syndrome Total P
Variabel Kategori Ya Tidak Value
N % N % N %
Durasi 1-3 ]:am 0 0 0 0 0 0
Duduk 4 - 6jam 20 31,25 4 6,25 24 37,5 0,008
7 -9 jam 40 62,5 0 0 40 62,5 ’
Total 60 93,75 4 6,25 64 100,00
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